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ABSTRAK 
EKSPLORASI KEANEKARAGAMAN MAKROBENTOS SEBAGAI INDIKATOR 
BIOLOGIS KUALITAS PERAIRAN PESISIR PANTAI SARI RINGGUNG 
KABUPATEN PESAWARAN 
Oleh 
MUHAMAD ASWIN YUSUF 
 Pantai Sari Ringgung merupakan salah satu objek pariwisata bahari yang terletak di 
Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. Keindahan panorama alam dan akses yang mudah 
dijangkau menjadi daya tarik tersendiri, kawasan wisata ini tidak pernah sepi pengunjung. 
Alih fungsi kawasan pesisir pantai Sari Ringgung menjadi kawasan wisata menimbulkan 
perubahan ekosistem perairan. Masuknya bahan pencemar organik ataupun anorganik dari 
aktivitas pengunjung dan masyarakat lama kelamaan akan menurunkan kualitas air dan 
berdampak secara langsung pada biota yang hidup didalamnya. Salah satu organisme yang 
dapat dijadikan indikator biologis kualitas perairan adalah makrobentos. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui kualitas perairan pesisir pantai Sari Ringgung menggunakan 
parameter kimia (BOD, COD, DO, pH, Salinitas ), fisika (kedalaman, kekeruhan, suhu) dan 
Biologi (makrobentos). Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Observasi lapangan dengan pengambilan sampel 
menggunakan teknik line transek. 
 Hasil penelitian didapatkan nilai indeks keanekaragaman Shannon-wiener (H’) 
tertinggi yaitu pada stasiun 2 sebesar 1,29 dengan kategori keanekaragaman sedang. Nilai 
keseragaman Shannon-wiener (E) tertinggi yaitu pada stasiun 1 sebesar 0,87 dengan kategori 
keseragaman tinggi. Sedangkan nilai dominasi simpson (C) tertinggi yaitu pada stasiun 1 dan 
3 sebesar 0,50 dengan kategori sedang. Penilaian kualitas air berdasarkan parameter fisika 
dan kimia menunjukan hasil yang menunjukan bahwa perairan pesisir pantai Sari Ringgung 
tercemar sedang.  
Kata  kunci : Makrobentos, Indikator kimia, Indikator fisika, Eksploitasi pesisir.     
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MOTTO 
 
“Percayalah, kita selalu  berada pada waktu, posisi, dan keadaan yang benar-
benar tepat, kita hanya perlu tetap melangkah, beristirahat saat lelah, lalu 
kembali berdoa. Betapa Ia sangat ingin melihat kita bahagia, dengan hal-hal 
sederhana yang Ia jadikan kejutan kecil di setiap harinya” 
-Aswin Yusuf 2018 
 
 
 
 
“Barangsiapa keluar untuk mencari ilmu, maka ia berada di jalan Allah”  
     (HR. Tirmidzi) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul 
Proposal skripsi ini mengambil judul tentang “ Eksplorasi keanekaragaman 
Makrobentos Sebagai Indikator Biologis Kualitas Perairan Pesisir Pantai Sari 
Ringgung Kabupaten Pesawaran”. Untuk memahami maksud dan tujuan maka 
diperlukan penegasan judul. Judul ini memiliki beberapa istilah antara lain : 
1. Eksplorasi menurut kamus besar bahasa Indonesia yaitu kegiatan pencarian 
atau penjelajahan untuk memperoleh pengetahuan (mengenai suatu keadaan) 
sumber-sumber alam yang ada di suatu tempat.
1
 
2. Keanekaragaman menurut kamus besar bahasa Indonesia yaitu keseluruhan 
jenis mahluk hidup yang diperlihatkan suatu wilayah.
2
 
3. Makrobentos adalah organisme dengan ukuran berkisar 3-5 mm yang hidup 
didasar perairan yang biasa digunakan untuk parameter biologis kualitas dan 
pencemaran perairan.
3
 
4. Indikator biologis adalah suatu mahluk hidup atau organisme yang dapat 
memberikan petunjuk atau keterangan tentang suatu keadaan.
4
 
 
                                                          
1
“Kamus Besar Bahasa Indonesia [online]” <https://kbbi.web.id/eksplorasi> . Diakses pukul 22:20. 09 
Januari 2020. 
2
Ibid, diakses pada 22:44. 09 januari 2020. 
3
Sapto Purnomo Putro, Metode Sampling Penelitian Makrobentos, (Yogyakarta : Graham Ilmu, 2014), 
h. 1 
4
 https://wikipedia-indikator-biologi.co.id . diakses pukul 23:10. 09 januari 2020 
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5. Kualitas menurut kamus besar bahasa indonesia adalah 1. Tingkat; 2. Derajat; 
3. Taraf baik atau buruknya sesuatu.
5
 
6. Perairan pesisir adalah wilayah pertemuan lautan dengan darat, wilayah 
pesisir meliputi bagian yang terkena pasang surut air laut, resapan air dan 
angin laut.
6
 
7. Pantai Sari Ringgung adalah salah satu destinasi wisata perairan yang terletak 
di desa Sidodadi, Kecamatan Padang Cermin, Kabupaten Pesawaran.   
B. Alasan Memilih Judul 
Bebrapa alasan yang menjadi dasar memilih judul penelitian ini yaitu : 
a. Eksploitasi wilayah pesisir pantai Sari Ringgung menjadi tempat wisata telah 
banyak mengubah ekosistem perairan hingga tercemar. 
b. Kurangnya kesadaran pengunjung dan  masyarakat pantai Sari Ringgung untuk 
tidak membuang sampah sembarangan dan menjaga ekosistem pantai. 
c. Belum ada penelitian terkini mengenai kualitas perairan dan kenaekaragaman 
makrobentos di pesisir pantai Sari Ringgung. 
 
 
 
                                                          
5
“Kamus Besar Bahasa Indonesia [online]” <https://kbbi.web.id/kualitas> . Diakses pukul 14:30. 10 
Januari 2020. 
6
https://wikipedia-perairan-pesisir-laut.org . diakses pukul 15.00. 10 januari 2020 
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C. Latar  Belakang  Masalah 
Indonesia merupakan negara maritim yang memiliki luas perairan 6.315.222 
km
2
 dengan garis pantai terpanjang di dunia, sedangkan wilayah daratnya seluas 
1.913.578 km
2 
yang terdiri dari pulau-pulau kecil hingga besar dengan jumlah 
mencapai 17.508 pulau.
7
 Wilayah perairan memiliki peran yang sangat penting 
untuk mahluk hidup, karena segala sesuatu aktivitas manusia, hewan ataupun 
tumbuhan tentunya memerlukan air.  
Eksploitasi sumberdaya alam wilayah pesisir saat ini telah banyak dilakukan 
untuk menggali potensi yang cukup besar. Keberhasilan dalam pemanfaatan potensi 
yang ada tentunya akan meningkatkan perekonomian dan taraf hidup, namun 
kegiatan eksploitasi yang berlebihan akan mengakibatkan terjadinya perubahan 
fungsi pada ekosistem pesisir itu sendiri.
8
 
Ekosistem perairan pesisir merupakan tempat berkembang biaknya biota laut 
yang beranekaragam, biasanya dimanfaatkan sebagai bahan makanan dengan 
kandungan protein yang tinggi seperti ikan, udang, cumi-cumi, kerang dan lainnya. 
Namun dengan adanya aktivitas manusia seperti pelabuhan, pertambangan, industri 
hingga pariwisata mengakibatkan terjadinya permasalahan pada perairan seperti  
                                                          
7
Sri Puryono, Mengelola Laut Untuk Kesejahteraan Rakyat, (Jawa Tengah : Gramedia Pustaka 
Utama, 2016), h.2 
8
Wiryawan B., B. Marsjen, H. Adi Susanto, A. K. Mahi, M Ahmad, dan H. Poepitasari.Atlas 
Sumberdaya Wilayah Pesisir Lampung, (Bandar Lampung: Pemda Tk I Lampung- CRMP Lampung, 
1999). h.32 
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abrasi dan sedimentasi di wilayah pesisir, sehingga dapat mengganggu 
kelangsungan hidup biota-biota yang hidup di ekosistem ini.
9
 
Konversi wilayah pesisir pantai menjadi kawasan pariwisata, pelabuhan, 
pemukiman, industri, hingga pembangkit tenaga listrik telah banyak terjadi di 
lampung.
10
 Salah satu konversi yang banyak terjadi yaitu pada ekosistem hutan 
bakau (mangrove) di kabupaten Pesawaran, Lampung Timur, Lampung Selatan, dan 
Bandar Lampung, hal ini ditandai dengan terjadinya sedimentasi dan abrasi yang 
semakin parah. Kegiatan yang terjadi seiring dengan alih fungsi wilayah ini lama-
kelamaan akan mengganggu keseimbangan pada ekosistem yang semestinya. 
                               
       
Artinya: Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) 
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). (Q.S. Ar-Rum :41)     
    
                                                          
9
Dahuri, R, Membangun kembali Perekonomian Indonesia Melalui Sektor Perikanan dan Kelautan, 
(Jakarta : LISPI, 2002). H,13 
10
Wiryawan B., B. Marsjen, H. Adi Susanto, A. K. Mahi, M Ahmad, dan H. Poepitasari.Atlas 
Sumberdaya Wilayah Pesisir Lampung, (Bandar Lampung: Pemda Tk I Lampung- CRMP Lampung, 
1999). h.40 
5 
 
 
 
Ayat diatas menegaskan bahwasannya kerusakan yang terjadi baik di darat 
ataupun lautan disebabkan oleh manusia. Memanfaatkan segala sesuatu yang ada di 
alam dengan berlebih-lebihan tentunya tidaklah baik dan akan membawa bencana 
untuk kehidupan di masa yang akan datang. Manusia sebagai mahluk hidup yang 
diberi akal pikiran yang sempurna harusnya bisa lebih bijaksana dalam mengelola 
alam, supaya kelestarian dan sumber daya alam tetap terjaga. Berkaitan dengan 
kerusakan yang disebabkan oleh perbuatan manusia kebanyakan tidaklah 
menyadarinya, menganggap perbuatan-perbuatan kecil tidak akan menimbulkan 
permasalahan besar, seperti pada ayat Al-Qur’an dibawah ini : 
            
Artinya : Ingatlah, Sesungguhnya mereka Itulah orang-orang yang membuat kerusakan, tetapi mereka 
tidak sadar. (Q.S AL-Baqoroh – 12). 
Kondisi oseanografi perairan di Provinsi Lampung memiliki perbedaan yang 
didasari pengelompokan wilayah, yaitu perairan pantai timur yang cenderung 
dangkal, perairan yang menghadap lautan lepas di pantai barat, dan perairan teluk. 
Pasang surut air laut merupakan pengaruh dominan terhadap kondisi perairan teluk, 
sedangkan pada perairan yang menghadap laut lepas lebih dipengaruhi musim dan 
gelombang.
11
 Terdapat dua teluk besar di perairan Provinsi Lampung yaitu Teluk 
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Semangka dan Teluk Lampung yang letaknya bersebelahan, keduanya memiliki 
karakteristik yang unik dan berbeda hal ini dipengaruhi oleh letak georafis dan 
perubahan alam dari masa ke masa.  
Sektor pariwisata di Provinsi Lampung saat ini sedang gencar-gencarnya 
dikembangkan seiring dengan banyaknya objek wisata alam ataupun buatan yang 
menyuguhkan pemandangan alam menawan, hal yang menjadi alasan proyek 
pengembangan wisata ini tentunya untuk memperkenalkan keindahan alam yang 
ada di Provinsi Lampung dan meningkatkan pendapatan daerah. Kegiatan 
mengunjungi tempat wisata saat ini sudah menjadi kebutuhan individu dalam 
merelaksasi fikiran dari rutinitas sehari-hari. Terdapat banyak jenis wisata yang 
dapat dkunjungi, namun yang menjadi primadona adalah wisata berbasis alam atau 
yang dikenal dengan ekowisata. Kegiatan ekowisata sama hal nya dengan kegiatan 
pariwisata pada umumnya namun wisatawan diharapkan lebih bertanggung jawab 
dalam menjaga alam dan konservasi di wilayah ekowisata tersebut.
12
 
Perubahan komponen kimia, fisik dan biologi di suatu perairan dapat 
mengindikasikan terjadinya penurunan kualitas pada perairan.
13
 Adanya interaksi 
antar komponen dalam suatu ekosistem menimbulkan hubungan timbal balik yang 
apabila salah satu komponen mengalami perubahan maka secara otomatis akan 
berimbas pada komponen lainnya. Perubahan yang terjadi di ekosistem perairan 
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Fandeli, Chafid dan Mukhson, Pengusahaan Pariwisata, ( Yogyakarta : Pustaka Pekajar Offset, 
2000), h.3 
13Odum E. P, Dasar –Dasar Ekologi Edisi Ketiga, (Yogyakarta : Universitas Gajah Mada 
Pres, 1994), h. 350 
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dapat berpengaruh pada kehidupan biota yang hidup didasar perairan seperti 
makrobentos, karena komponen biotik dapat memberikan gambaran mengenai 
kondisi ataupun kualitas suatu perairan.
14
 Perilaku pengunjung  pantai Sari 
Ringgung dan masyarakat sekitar yang mengganggu kehidupan makrobentos yaitu 
membuang sampah sembarangan. Padahal, Bahkan setiap manusia memiliki 
tanggung jawab yang penting  tentang pengolahan dan dan penjagaan terhadap alam 
sekitar. 
15
 apabila manusia dapat menjaga alam dengan baik, tentunya manfaat yang 
didapat akan semakin berlimpah. 
Makrobentos merupakan organisme dengan ukuran berkisar 3-5 mm yang 
hidup didasar perairan.
16
 Makrobentos dapat dijadikan indikator biologis perairan 
karena habitatnya relatif menetap dan sensitif terhadap perubahan yang terjadi 
sehingga keberadaan dan kelimpahannya dapat mengindikasi kualitas perairan. 
Komponen biotik ataupun abiotik di lingkungan sangat mempengaruhi kelimpahan 
dan keanekaragaman biota air, semakin baik kualitas perairan dapat dilihat dengan 
tingginya keanekaragaman dan kelimpahan makrobentos dan sebaliknya, apabila 
keanekaragaman dan kelimpahan makrobentosnya sedikit dapat di indikasikan 
perairan tersebut telah tercemar. Beberapa jenis makrobentos memiliki toleransi 
terhadap pencemaran yang terjadi di perairan, namun jenisnya sangat terbatas. 
Sejauh ini belum diketahui secara rinci.  
                                                          
14
Ibid, h.352 
   
15
 Chairul Anwar, 2014, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan. Yogyakarta : SUKA-Press. H.37 
16Sapto Purnomo Putro, Metode Sampling Penelitian Makrobentos, (Yogyakarta : Graham 
Ilmu, 2014), h. 1 
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Pantai Sari Ringgung memiliki pesona alam yang luar biasa indah, hamparan 
pasir putih dengan air laut jernih berwarna biru dapat langsung dinikmati ketika 
sampai di lokasi wisata ini. Terdapat beberapa objek unggulan yang menjadi favorit 
pengunjung, diantaranya yaitu masjid terapung Al-Aminah, pasir timbul, area water 
sport dan gazebo atau pondokan di sepanjang bibir pantai.
17
  Keindahan alam yang 
ada di lautan memanglah menarik perhatian banyak orang, terdapat banyak bukti 
kekuasaan Allah SWT yang dapat dipelajari seperti pada ayat Al-Quran berikut ; 
                                  
       
Artinya : Tidakkah kamu memperhatikan bahwa Sesungguhnya kapal itu berlayar di laut dengan 
nikmat Allah, supaya diperlihatkan-Nya kepadamu sebahagian dari tanda-tanda (kekuasaan)-Nya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi semua orang yang 
sangat sabar lagi banyak bersyukur. (Q.S Luqman – 31) 
 
Jumlah pengunjung Pantai Sari Ringgung selalu mengalami peningkatan setiap 
tahunnya dengan rata-rata kenaikan sebesar 8,2%. Jumlah kunjungan dapat 
mencapai 2000 orang per hari saat musim liburan dan hari-hari besar seperti lebaran 
dan tahun baru. Dengan banyaknya pengunjung pantai sari ringgung tentunya 
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mampu mendorong sektor lain berupa jasa dan produk seperti makanan, 
cinderamata, dan sebagainya, maka dengan kemajuan pariwisata dapat mendorong 
peningkatan bidang lain seperti infrastruktur dan akomodasi.
18
 Namun dengan 
banyaknya wisatawan yang mengunjungi kawasan wisata ini tentunya makin 
banyak pula sampah yang dihasilkan, mengingat kesadaran membuang dan 
mengelola sampah wisatawan masih sangatlah kurang, jika hal ini dibiarkan akan 
berpengaruh pada keseimbangan ekosistem pantai dan menurunnya kualitas 
perairan.   
Pentingnya menjaga ekosistem sudah seharusnya menjadi tanggung jawab kita 
bersama supaya kelestarian alam terus menjadi aset yang bisa dinikmati oleh 
generasi selanjutnya. Sesuai dengan ayat Al-quran dibawah ini, keseimbangan 
lingkungan haruslah senantiasa dijaga supaya selalu terjaga. 
                           
              
Artinya : Yang Telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. kamu sekali-kali tidak melihat pada 
ciptaan Tuhan yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak seimbang. Maka Lihatlah berulang-ulang, 
Adakah kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang? (Q.S Al-Mulk – 3 ) 
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Berdasarkan ayat diatas dapat kita pahami bahwa segala sesuatu ciptaan Allah 
SWT berupa alam semesta ini sangatlah seimbang dari berbagai sisi dan 
manfaatnya, namun terkadang kegiatan manusia diluar batas dan merusak 
lingkungan. Dalam surat Al- Maidah ayat 33 Allah swt memperingatkan umat 
manusia untuk tidak merusak alam dan ganjarannya apabila telah terjadi kerusakan. 
                       
                       
               
Artinya : Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi Allah dan rasul-Nya dan 
membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah mereka dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan dan 
kaki mereka dengan bertimbal balik, atau dibuang dari negeri (tempat kediamannya). yang demikian 
itu (sebagai) suatu penghinaan untuk mereka didunia, dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang 
besar. (Q.S Al-Ma’idah - 33 ) 
 
Kegiatan eksploitasi perairan pesisir dalam berbagai sektor seharusnya diiringi 
dengan kegiatan konservasi supaya tidak mengganggu kestabilan ekosistem. 
Kemajuan sektor ekowisata di Provinsi Lampung yang begitu pesat saat ini 
memanglah meningkatkan pendapatan daerah serta mensejahterakan masyarakat, 
11 
 
 
 
salah satunya yaitu wisata pesisir pantai Sari Ringgung di kabupaten Pesawaran 
namun perilaku pengunjung dan masyarakat sekitar untuk menjaga kawasan 
ekowisata dengan tidak membuang sampah sembarangan masih sangat rendah, jika 
dibiarkan lama-kelamaan dapat mengganggu ekosistem dan menurunkan kualitas 
peraian. Rusaknya perairan dapat dilihat dari indikator biologis yang hidup 
didalamnya, salah satunya yaitu Makrobentos. Mengingat makrobentos memiliki 
peran dalam penilaian kualitas air dan belum terdapat data terkini mengenai 
keanekaragaman makrobentos maka perlu dilakukannya penelitian mengenai “ 
Eksplorasi Keanekaragaman Makrobentos Sebagai Indikator Biologis Kualitas 
Perairan Pesisir Pantai Sari Ringgung Kabupaten Pesawaran”. 
 
D. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang dapat di 
identifikasi adalah sebagai berikut: 
1. Terjadi alih fungsi kawasan pesisir pantai Sari Ringgung menjadi tempat 
ekowisata. 
2. Kurangnya kesadaran wisatawan terhadap sampah  dan kelestarian 
ekosistem di kawasan pesisir Pantai Sari ringgung.  
3. Belum ada penelitian terkini tentang kualitas perairan dan keanekaragaman 
makrobentos di pesisir Pantai Sari Ringgung. 
4. Belum diketahui kondisi perairan di pantai Sari Ringgung berdasarkan 
parameter fisika, kimia, dan biologi.  
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E. Batasan Masalah 
Batasan permasalahan dalam penelitian ini adalah : 
1. Penelitian ini akan dilaksanakan di kawasan wisata pesisir pantai Sari 
Ringgung, Kabupaten Pesawaran. 
2. Penelitian ini menggunakan tiga stasiun penelitian yang berbeda. 
3. Penelitian ini akan mengamati keanekaragaman jenis makrobentos yang terapat 
di kawasan wisata pesisir pantai Sari Ringgung, Kabupaten Pesawaran. 
4. Penelitian ini akan menggunakan parameter fisika (suhu, kedalaman, 
kecerahan) dan parameter kimia ( BOD, COD, DO, Salinitas). 
F. Rumusan Masalah  
Rumusan masalah penelitian ini adalah : 
1.   Bagaimana Keanekaragaman  makrobentos yang  terdapat di pesisir pantai 
Sari Ringgung, Kabupaten Pesawaran? 
2. Bagaimana tingkat pencemaran pantai Sari Ringgung setelah alih fungsi 
sebagai pantai wisata? 
 
G. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengidentifikasi  keanekaragaman makrobentos yang terapat di pesisir 
pantai Sari Ringgung, Kabupaten Pesawaran. 
13 
 
 
 
2. Untuk menentukan  tingkat  pencemaran yang terjadi berdasarkan parameter 
fisika, kimia dan biologi di pesisir pantai Sari Ringgung, Kabupaten 
Pesawaran. 
H. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian  ini adalah: 
1. Bagi Institusi diharapkan dapat memberikan informasi tambahan bagi 
mahasiswa dan dosen di kampus UIN Raden Intan Lampung. 
2. Bagi Pemangku Kebijakan diharapkan dapat dijadikan evaluasi dalam 
pengelolaan kawasan wisata yang lebih ramah lingkungan.  
3. Bagi masyarakat diharapkan dapat memberikan informasi dan edukasi 
mengenai kondisi pencemaran yang terjadi dan pentingnya untuk menjaga 
ekosistem di pesisir pantai Sari Ringgung. 
4. Bagi peneliti diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan wawasan 
mengenai pentingnya menjaga ekosistem dan dapat dijadikan acuan untuk 
penelitian lanjutan dengan variabel yang berbeda.  
5. Bagi Ilmu Pendidikan diharapkan dapat menjadikan hasil penelitian ini 
sebagai  sumber belajar yang sesuai dengan materi mengenai lingkungan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Ekosistem pesisir 
Pesisir adalah wilayah pertemuan antara kawasan perairan laut dengan darat, 
kawasan ini membentuk ekosistem yang dipengaruhi oleh gelombang, hembusan 
angin dan pasang surut air laut hingga mengakibatkan terbentuknya hamparan pasir 
dan batuan. Keadaan dan organisme yang hidup pada ekosistem pesisir memiliki 
perbedaan dengan laut lepas.
19
 
Kawasan pesisir pantai memiliki peranan yang besar sebagai penyedia sumber 
daya alam bagi masyarakat yang tinggal di daerah tersebut. Wilayah pesisir juga 
banyak dimanfaatkan menjadi kawasan industri, pelabuhan, pemukiman, hingga 
pariwisata yang memiliki peran dalam meningkatkan perekonomian dan memajukan 
infrastruktur daerah. Perairan pesisir pantai umumnya memiliki keanekaragaman 
biota laut yang dapat dikonsumsi dan memiliki nilai jual dipasaran. 
20
 
Ekosistem yang terdapat di pesisir pantai adalah transisi dimana berbagai proses 
yang terjadi bergantung dari interaksi wilayah daratan dan laut yang intens, karena 
wilayah pesisir adalah interface bertemunya laut dan darat dengan perbandingan 
wilayah darat lebih sempit dibandingkan wilayah lautnya .
21
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Keanekaragam yang terdapat diarea pesisir pantai cukup tinggi, dimulai dari 
tingkat genetik hingga spesies yang sangat beragam. Biota-biota perairan yang 
terdapat di pesisir pantai memiliki peranan yang penting dalam distribusi nutrient, 
memfilter zat pencemar yang berasal dari limbah dan aktivitas di darat.
22
 Ekosistem 
pesisir yang sehat memiliki tingkat keanekaragam jenis yang tinggi dengan kondisi 
yang bersih dari zat pencemar sehinga biota laut dapat hidup dan berkembang biak 
dengan baik, sebaliknya jika ekosistem tidak sehat akan berdampak pada 
kelimpahan biota yang hidup didalamnya, karena antar komponen biotik dan abiotik 
dalam ekosistem saling mempengaruhi hingga dapat dijadikan parameter untuk 
melihat kualitas perairan.
23
 Kontribusi generasi muda untuk menjaga kelestarian 
alam dapat dilakukan dengan menjaga ekosistem perairan pesisir yaitu tidak 
membuang sampah sembarangan dan bijak dalam memanfaatkan segala sumber 
daya yang tersedia di wilayah perairan pesisir. 
Kawasan pesisir adalah salah satu potensi pariwisata yang saat ini banyak 
dikembangkan di berbagai daerah.
24
 Keindahan alam yang terdapat dikawasan 
pesisir menjadi daya tarik tersendiri bagi kebanyakan wisatawan, dengan demikian 
pembangunan sarana dan prasarana penunjang aktivitas wisata di pesisir juga gencar 
dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan pendapatan negara, namun dengan 
adanya aktivitas pariwisata dikhawatirkan dapat mengganggu ekosistem dan 
mengakibatkan pencemaran lingkungan. Dampak kerusakan lingkungan yang 
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diakibatkan oleh kegiatan pariwisata tidak hanya dirasakan oleh biota laut yang 
hidup dikawasan tersebut, namun juga masyarakat sekitar yang tinggal di daerah 
pesisir, maka upaya konservasi dan penerapan sistem ekowisata harus segera 
dilakukan untuk mencegah kerusakan alam yang makin tidak terkendali. 
Pencemaran wilayah pesisir pantai diberbagai daerah sudah sangat 
memprihatinkan, hal ini terjadi karena adanya eksploitasi yang mengkonversi 
kawasan pesisir menjadi kawasan pelabuhan, industri, pariwisata hingga 
pemukiman.
25
  Aktivitas-aktivitas yang terjadi di kawasan pesisir umumnya 
menghasilkan limbah dan sampah dengan jumlah yang cukup banyak, tidak adanya 
teknologi yang diterapkan untuk pengolahan limbah dan sampah tersebut membuat 
mereka membuangnya ke laut. Limbah dan sampah terbuat dari bahan yang tidak 
mudah terurai, sehingga jika jumlahnya semakin banyak akan mengganggu 
ekosistem kawasan pesisir hingga tercemar. Pencemaran yang terjadi di kawasan 
pesisir tentunya sangat merugikan untuk biota laut ataupun masyarakat yang tinggal 
disana.   
B. Ekowisata   
Ekowisata memiliki arti suatu kegiatan wisata yang dilakukan di alam dengan 
tujuan tidak hanya berwisata, namun juga terdapat aspek pengetahuan terhadap 
lingkungan serta kebudayaan masyarakat sekitar. Berbeda dengan kegiatan wisata 
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pada umumnya yang mengabaikan kelestarian lingkungan, konsep ekowisata lebih 
mengedepankan konservasi dan menjaga kelestarian ekosistem di kawasan wisata 
alam.
26
 Kegiatan ekowisata jika dilaksanakan sesuai dengan konsep dasarnya akan 
memberikan pengaruh yang baik untuk kelestarian alam. 
Terdapat dua aspek yang perlu diperhatikan dalam penerapan ekowisata, yaitu 
pasar dan tujuan yang saling berkaitan.
27
 Aspek pasar mencakup kegiatan-kegiatan 
penujang yang dapat mendongkrak perekonomian sedangkan tujuan ekowisata 
mencakup konservasi dan pengelolaan kasawan wisata. Eksploitasi  sumber daya 
alam diharapkan sangat minim dlakukan di wilayah ekowisata, hal ini bertujuan 
untuk menjaga keseimbangan ekosistem. 
 Penerapan ekowisata sebenarnya bisa mengurangi pencemaran dan kerusakan 
yang menjadi dampak kegiatan wisata secara konvensional dengan cara membangun 
kesadaran dan perilaku wisatawan dan masyarakat sekitar untuk menjaga  dan 
melestarikan alam.
28
  Kerusakan ekosistem yang terjadi di berbagai lokasi wisata 
dapat berdampak tidak hanya pada manusia namun juga pada hewan ataupun 
tumbuhan yang hidup disana. 
Potensi ekowisata yang banyak dikembangkan saat ini adalah pesisir pantai. 
Objek wisata ini memiliki keindahan alam yang menawan dan akses yang mudah 
dijangkau, Salah satunya adalah pesisir pantai Sari Ringgung yang berlokasi di 
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Kabupaten Pesawaran. Pantai Sari Ringgung memiliki pasir berwarna putih dengan 
air yang jernih dan ombak yang tenang menjadi daya tarik tersendiri untuk 
mengunjunginya. 
C. Bioindikator 
Kualias wilayah perairan dapat analisis dengan beberapa cara seperti dengan 
pengkajian parameter fisika, kimia ataupun biologis.
29
 Dalam suatu ekosistem 
tentunya terjadi interaksi yang saling mempengaruhi antara komponen biotik dan 
abiotik sehingga mahluk hidup yang menempati suatu wilayah dapat 
menggambarkan kondisi wilayah tersebut. Namun dalam pengujian kualitas 
perairan parameter fisika dan kimia tidak dapat menggambarkan kondisi perairan 
yang sesungguhnya, karena perairan cenderung bersifat dinamis. Parameter yang 
lebih tepat untuk mengukur kualitas perairan adalah dengan parameter biologis, 
salah satunya yaitu menggunakan makrobentos, hewan ini memiliki pergerakan 
yang terbatas sehingga habitatnya cenderung menetap sehingga jumlah 
kelimpahannya dapat menggambarkan keadaan perairan tersebut.  
Indikator biologis merupakan komponen biotik atau organisme yang 
keberadaannya dapat dijadikan petunjuk terhadap kondisi suatu wilayah.
30
 Kondisi 
wilayah mempengaruhi keanekaragaman komponen biotik, semakin baik dan 
terjaga keanekaragaman mahluk hidupnya akan semakin tinggi, dan sebaliknya jika 
wilayah sudah tercemar maka keanekaragaman akan menurun.  
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Indikator biologis terbagi menjadi tiga kelompok yaitu indikator ekologis, 
kelompok ini lebih sensitif terhadap tekanan lingkungan sehingga mempengaruhi 
kehidupan organisme yang hidup didalamnya. Kelompok ke dua yaitu indikator 
keanekaragaman hayati yang akan menggambarkan keadaan suatu wilayah dengan 
melihat banyaknya jenis, sifat, dan endemisitas yang terdapat suatu habitat. Dan 
yang ke tiga yaitu indikator lingkungan, kelompok ini peka terhadap kondisi dan 
perubahan yang terjadi di lingkungan.
31
 
Kondisi ekosistem selalu mengalami perubahan yang disebabkan berbagai faktor, 
baik faktor alam ataupun faktor ulah manusia maka dari itu dalam menentukan 
organisme sebagai indikator biologis harus memperhatikan beberapa hal seperti, 
organisme memiliki masa hidup yang cukup lama, memiliki pergerakan yang 
terbatas sehingga apabila terjadi pencemaran tidak cepat berpindah-pindah, 
organisme mudah diidentifikasi walaupun bukan oleh ahli, dan memiliki jumlah 
yang banyak sehingga memudahkan dalam ekspedisi penelitian.
32
 
Untuk mengetahui kualitas perairan dapat menggunakan berbagai jenis 
organisme sebagai indikator biologis contohnya nekton atau ikan, plankton, 
phytoplankton, meiobentos dan makrobentos.
33
 Pemilihan jenis organisme harus 
disesuaikan dengan kondisi ekosistem sehingga dapat memudahkan untuk  melihat 
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perubahan lingkungan yang terjadi. Makrobentos adalah salah satu organisme 
perairan yang cukup peka terhadap kondisi perubahan lingkungan, maka organisme 
ini sangat cocok untuk dijadikan indikator biologis perairan.
34
 Makrobentos 
memiliki pergerakan yang terbatas dan ukuran tubuh yang cukup besar, sehingga 
memudahkan proses identifikasi. 
Makrobentos memiliki tingkat toleransi berbeda-beda terhadap perubahan dan 
pencemaran lingkungan. Tolerasi makrobentos terbagi menjadi tiga, yaitu : 
1. Jenis Toleran 
Makrobentos jenis toleran dapat hidup dan berkembang biak dengan baik walau 
lingkungan hidupnya terjadi pencemaran, sehingga tidak berpengaruh besar pada 
kelangsungan hidup dan kelimpahannya. 
2. Jenis Intoleran 
Makrobentos yang tergolong Intoleran memiliki sensitivitas tinggi apabila 
lingkungan hidupnya terjadi pencemaran, karena sifatnya yang tidak dapat bertahan 
terhadap bahan pencemar. Makrobentos yang intoleran hanya dapat hidup di 
lingkungan yang sehat dengan tingkat pencemaran yang rendah.  
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3. Jenis fakultatif 
Makrobentos yang tegolong fakultatif dapat bertahan hidup pada lingkungan 
yang memiliki tingkat pencemaran sedang dan bisa sangat berlimpah pada 
lingkungan yang tidak tercemar.
35
 
Jenis-jenis organisme yang dapat bertahan dalam kondisi lingkungan tertentu 
umumnya akan mendominasi komunitasnya. Berdasarkan derajat toleransinya 
terhadap pencemaran, bentos dapat dikelompokkan sebagaiberikut: 
1. Jenis yang tahan terhadap bahanpencemar. 
Contoh : Cacing Tubificid, larva nyamuk, siput, terutama Masculium sp dan 
Psidium sp. 
2. Jenis yang lebih jernih(bersih) 
Contoh: Siput yang senang arus, Bryozoa, serangga air, dan Crustacea.  
3. Jenis yang hanya senangbersih 
Contoh: Siput dari Vivinatidae dan Amnicolidae, serangga (larva/nimfa) dari 
bangsa Ephemeridae, Odonata, Hemiptera, dan Coleoptera.
36
 
Beberapa hal yang dapat dijadikan acuan mengapa penilaian kualitas air dan 
pencemaran lebih efektif menggunakan makrobentos, diantaranya yaitu hewan-
hewan yang tergolong bentos lebih mudah dikenali dan di identifikasi, sifatnya 
immobil atau pergerakannya sangat terbatas, kebanyakan bentos sangat peka 
terhadap perubahan lingkungan, maka keberadaanya di suatu ekosistem dapat 
dijadikan tolak ukur kualitas air.  
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D. Makrobentos  
Bentos adalah organisme berupa hewan ataupun tumbuhan yang  hidup pada 
sedimen dasar perairan.
37
 Jenis bentos yang memiliki sifat mirip dengan hewan 
disebut zoobentos, sedangkan bentos yang sifatnya mirip dengan tumbuhan disebut 
fitobentos. Sebagian besar bentos hidup di dasar perairan dengan cara merayap, sesil 
ataupun dengan menggali lubang.   
Cara hidup bentos dibedakan menjadi  2 kelompok yaituepifauna dan infauna. 
Kelompok yang termasuk epifauna kebanyakan hidup dengan cara menempel pada 
dasar permukaan perairan. Kelompok epifauna terdapat pada berbagai substrat karena 
mudah beradaptasi. Kelompok ke dua yaitu infauna, hewan jenis ini hidup di dalam 
substrat seperti pasir atau lumpur yaitu pada bagian subtidal perairan.  
Makrobentos sangat sensitif terhadap perubahan lingkungan dan memiliki 
pergerakan yang terbatas, oleh karena itu bentos mudah ditangkap. Umumnya bentos 
memiliki usia hidup yang cukup panjang sehingga segala sesuatu yang terjadi di suatu 
lokasi tentunya dapat digambarkan dengan jumlah dan kelimpahan makrobentos. 
Berdasarkan sifat-sifat tersebut maka penggunaan makrobentos sebagai indikator 
sangat membantu peneliti dalam proses penilaian kualitas air.
38
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Berdasarkan ukuran tubuh yang bisa melewati lubang saring, bentos dapat 
dibedakan menjadi tiga yaitu : 
1. Makrobentos 
Merupakan kelompok dengan ukuran berkisar antara 3 hingga 5 mm, 
hewan jenis ini memiliki pergerakan yang lambat dan umumnya hidup pada 
substrat dasar.  
2. Mesobentos 
Hewan-hewan yang termasuk dalam mesobentos memiliki ukuran 
antara 0,1 hingga 1,0 mm, contohnya yaitu crustacea dan mollusca yang 
berukuran kecil. 
3. Mikrobentos 
Hewan yang masuk dalam kategori mikrobentos yaitu kelompok 
bentos dengan ukuran lebih kecil dari 0,1 mm. Contohnya yaitu cilliata..
39
 
Berdasarkan pola atau tipe makan makrobentos dibedakan menjadi 8, yaitu 
1. Suspensionfeeders 
 Pola makan yang dilakukan dengan cara menyaring partikel organik terlarut 
dalam air, contohnya polychaeta, crustacea, dan bivalvia. 
2. Depositfeeders 
Pola ini dilakukan dengan cara mengambil partikel organik yang terdekomposisi 
di bawah permukaan dasar sedimen, contohnya gastropoda dancrustacea.  
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3. Surface depositfeeders 
Pola ini dilakukan dengan cara mengambil partikel organik yang berada di luar 
atau di atas sedimen dalam bentuk detritus, contohnya crustacea. 
4. Sub-surface depositfeeders 
pola ini dilakukan dengan cara mengambil partikel organik yang berada di dalam 
sedimen dalam bentuk detritus, contohnyaoligochaeta. 
5. Filterfeeders 
Pola ini dilakukan dengan cara menyaring partikel organik terlarut dalam badan 
air, contohnya bivalvia dan cacing kipas. 
6. Herbivores 
Pola ini dilakukan dengan cara mengkonsumsi bagian hidup atau mati dari 
tumbuhan, contohnya gastropoda. 
7. Carnivores 
 Pola ini dilakukan dengan cara mengkonsumsi bagian hidup atau mati dari hewan, 
contohnya crustacea dan polycha. 
8. Omnivores 
Pola ini dilakukan dengan cara mengkonsumsi bagian hidup atau mati dari 
tumbuhan maupun hewan, contohnya polychaeta.
40
 
Makrobentos pada umumnya memiliki hubungan pada jenis tertentu dengan 
sumber makanan dan substrat. Bentos pemakan deposit cenderung melimpah pada 
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sedimen lempung yang lunak, sedangkan bentos pemakan suspensi lebih berlimpah 
pada substrat yang berbentuk pasir dan bahan organik lebih sedikit. Komposisii 
makrobentos di suatu habitat  sangat dipengaruhi oleh keadaan substrat dan 
ketersediaan makananan.. contohnya pada substrat dasar berlumpur akan 
menentukan kelimpahan dan komposisi jenis hewan makrobentosnya karena cocok 
untuk hewan seperti Polychaeta, Bivalvia, dan crustacea.
41
 
Komunitas makrobentos terdiri dari populasi tertentu yang terdiri dari 
berbagai jenis dan spesies hingga membentuk struktur tertentu.  Populasi 
makrobentos hidup berinteraksi dengan faktor kimia hingga fisik perairan. Di dalam 
komunitas, jenis organisme yang dominan akan mengendalikan komunitas tersebut, 
sehingga apabila organisme tersebut hilang akan menimbulkan perubahan-
perubahan pada struktur komunitas, bukan hanya komunitas biotiknya tetapi juga 
dalam lingkungan fisik. Apabila terjadi ketidakstabilan pada suatu tempat maka 
akan mengganggu keberlangsungan faktor biotik didalamnya. 
struktur komunitas terdiri dari lima karakteristik, yaitu keanekaragaman, 
dominansi, bentuk dan struktur pertumbuhan, kelimpahan relatif serta struktur 
trofik.
42
 Untuk menganalisa lingkungan perairan, sangat sesuai menggunakan 
konsep komunitas. Karena komunitas yang hidup pada ekosistem merupakan 
gambaran utama dari keadaan sesungguhnya perairan, apakah tercemar atau tidak. 
Tingkat pencemaran berpengaruh pada jumlah komunitas yang ada.  
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Perubahan lingkungan akan berdampak terhadap kestabilan suatu komunitas 
makrozoobentos yang dapat dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif.
43
 Analisis 
kuantitatif akan dilakukan dengan melihat nilai keanekaragaman pada   jenis  
organisme  di suatu ekosistem serta hubungan dengan kelimpahan tiap jenisnya 
sedangkan kualitatif adalah dengan melihat jenis-jenis organisme yang mampu 
beradaptasi dengan suatu ekosistem. Penilaian tentang kualitas perairan sangatlah 
penting, dan menginformasikan kepada masyarakat pada suatu kelompok individu-
individual yang terorganisasi serta berfikir tentang diri mereka sendiri.
44
 Dengan 
adanya informasi yang jelas akan meningkatkan kesadaran masyarakat untuk 
menjaga alam. 
E. Parameter Kualitas Air 
Air menjadi salah satu kebutuhan yang sangat penting bagi kehidupan mahluk 
hidup, baik manusia, hewan ataupun tumbuhan pasti memerlukan air untuk 
menjalankan aktivitasnya. Ketersediaan air di alam sangatlah melimpah, namun 
seiring dengan berjalannya waktu ketersediaan air bersih semakin menurun. 
Penurunan kualitas air menjadi salah satu faktor yang menyebabkan pasokan air 
bersih semakin sulit untuk didapatkan. Eksploitasi kawasan perairan, kegiatan 
industri, pencemaran oleh sampah dan limbah merupakan penyebab utama 
terjadinya penurunan kualitas air. Untuk melihat kualitas suatu perairan harus 
menggunakan tiga parameter uji yaitu parameter fisik, kimia dan biologi. 
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1. Parameter fisik 
a. Warna 
 Warna pada air dibagi menjadi dua jenis yaitu warna sejati dan warna 
semu. Air yang baik umumnya tidaklah berwarna. Warna air sejati 
ditimbulkan oleh koloid-koloid organik atau zat-zat terlarut, sedangkan 
warna semu disebabkan oleh partikel penyebab kekeruhan seperti tanah 
dan pasir 
b. Suhu 
Suhu memiliki peranan yang penting dalam suatu ekosistem perairan, 
semakin tinggi atau rendahnya suhu dapat mempengaruhi kehidupan 
organisme didalam air.
45
 Kenaikan suhu dapat menyebabkan penurunaan 
larutan oksigen dalam air, hal ini dapat membahayakan biota perairan. 
c. Bau 
Terjadinya bau atau rasa pada air disebabkan adanya zat terlarut yang 
bereaksi dan menghasilka senyawa gas.
46
 Zat yang dapat menimbulkan 
bau dapat berupa zat organik ataupun zat kimia anorganik. 
d. Kekeruhan 
Kekeruhan dalam air disebabkan adanya zat tersuspensi berupa 
partikel-partikel sehingga memberikan warna dan menyerap cahaya pada 
air.
47
 
e. Kedalaman  
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Kedalaman perairan sangat mempengaruhi kualitas perairan. Perairan 
dalam tidak mudah terpengaruh  dengan adanya pengadukan dasar yang 
disebabkan oleh gelombang. pendangkalan pada laut dapat disebabkan 
adanya material yang terbawa aliran air sungai hingga mengendap didasar 
laut.  
2. Parameter kimia 
a. pH 
pH adalah ukuran untuk menentukan kadar keasaman atau 
konsentrasi ion Hidrogen di dalam air. Besaran pH dinyatakan dalam 
skala 0 hingga 14 dengan rentang nilai pada skala 7 bernilai netral . 
Nilai pH dibawah 7  menandakan kondisi  asam (acidic), sedangkan 
nilai pH diatas 7 menandai air tersebut adalah bersifat alkali atau basa. 
Nilai pH pada suatu perairan menentukan ketahanan mahluk yang hidup 
didalamnya.
48
 
b. Salinitas 
Salinitas adalah tingkat keasinan atau kadar garam terlarut yang 
terdapat pada air. Umumnya salinitas pada air sungai dan danau sangat 
rendah, yaitu kurang dari 0,05%. pada air laut kadar garamnya mencapai 
3,5%, sedangkan air payau berkisar antara 3 – 5 %. 
49
 
c. BOD 
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BOD adalah ukuran kebutuhan oksigen yang dibutuhkan oleh 
organisme untuk proses degradasi atau pemecahan bahan buangan organik  
yang ada di dalam air lingkungan tersebut.
50
 Pembuangan bahan organik 
melalui proses oksidasi oleh mikroorganisme   di dalam air lingkungan 
adalah proses alamiah yang mudah terjadi apabila air lingkungan 
mengandung oksigen yang cukup 
d. COD 
Chemycal Oxygen Deman (COD) adalah jumlah oksigen yang 
dibutuhkan dalam proses oksidasi kimia yang dinyatakan dalam mg O2/l. 
Dengan mengukur nilai COD akan diperoleh nilai yang menyatakan 
jumlah oksigen yang dibutuhkan untuk proses oksidasi terhadap total 
senyawa organik baik yang mudah diuraikan secara biologis maupun 
terhadap yang sukar atau tidak bisa diuraikan secara biologis.
51
 
Nilai COD erat kaitannya dengan nilai BOD, Banyak zat organik yang 
tidak mengalami penguraian biologi secara cepat berdasarkan pengujian 
BOD tetapi senyawa-senyawa organik itu tetap menurunkan kualitas air, 
karena itu perlu diketahui konsentrasi organik dalam limbah dan setelah 
masuk dalam perairan. Untuk itulah tujuan diadakannya uji COD.
52
Proses 
pengujian COD dilakukan dengan pemanasan volume yangtelah 
ditentukan dengan larutan kalium dikromat dengan jumlah dan kepekatan 
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tertentu. Dengan katalis asam sulfat diperlukan waktu dua jam, maka 
kebanyakan zat organik telah teroksidasi.  
 
e. DO 
DO adalah ukuran banyaknya oksigen terlarut yang diperlukan oleh 
organisme perairan untuk proses metabolismenya. Kebutuhan DO 
minimum yaitu 5 mg pada setiap liter air.
53
 
Oksigen terlarut di dalam air dihasilkan dari proses fotosintesis 
tumbuhan air dan dari udara yang masuk melalui proses difusi yang secara 
lambat menembus bagian permukaan air. Proses kelarutan oksigen    di 
dalam air bergantung pada keadaan suhu, pergolakan di permukaan air, 
luasnya daerah permukaan air yang terbuka bagi atmosfer, tekanan 
atmosfer, dan persentase oksigen di udara sekelilingnya. 
F. Profil Pesisir Pantai Sari Ringgung 
Secara geografis pesisr pantai Sari Ringgung terletak di posisi 05
0
33’’ 
LS dan 105
0
15’’ BT yang memiliki luas 74.746 M
2.
. Kawasan wisata ini  
diresmikan pada 24 desember 2014.
54
 Pantai Sari Ringgung termasuk dalam 
wilayah administrasi Desa Sidodadi Kecamatan Padang cermin, Kabupaten 
Pesawaran. Lokasi pantai Sari Ringgung dapat ditempuh kurang lebih 1 jam 
dengan jarak kurang lebih 24 km dari kota Bandar Lampung. Kawasan pesisir 
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Pantai Sari Ringgung dimanfaatkan sebagai objek wisata andalan Kabupaten 
Pesawaran, hal ini karena keindahan alam yang luar biasa dan akses yang 
mudah dijangkau. Peta Pantai sari ringgung dapat dilihat pada gambar berikut: 
 
Gambar 2.1 
Peta Pantai Sari Ringgung 
 
Fasilitas yang dimiliki pantai Sari cukup lengkap
55
, diantaranya : 
1. Fasilitas olah raga 
a. Futsal pantai 
b. Volly pantai 
c. Bumi perkemahan 
2. Fasilitas arena bermain 
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a. Jetski  
b. Kano dan banana boat 
c. Snorkling 
d. Tong air tumpah 
e. Pondokan  
3. Fasilitas gedung serba guna 
a. Caffe boat  
b. Beach caffe 
c. Mountain view 
 
Pengunjung wisata pantai sari ringgung tidak hanya warga lokal, namun juga 
dari luar daerah hingga mancanegara, keindahan alam dan akses yang mudah menjadi 
alasan banyaknya wisatawan yang berkunjung ke pantai Sari Ringgung. 
Tabel 2.1. Data Jumlah Kunjungan Wisatawan Pantai Sari Ringgung 
Tahun Dalam Provinsi Luar Provinsi Jumlah 
2016 119.915 1207 121.122 
2017 166.536 4.244 170.780 
2018 125.927 3.663 129.590 
Total 412.378 9.114 421.492 
Sumber : Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Kabupaten Pesawara  
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  Sektor pariwisata di Kabupaten Pesawaran mengalami peningkatan jumlah 
pengunjung setiap tahunnya, baik wisatawan domestik maupun mancanegara. 
Tabel 2.2. Data kunjungan wisatawan Kabupaten pesawaran 
Tahun Wisatawan Domestik Wisatawan Mancanegara Jumlah 
2016 618.280 8.638 626.918 
2017 675.344 7.653 682.997 
2018 721.233 8.265 729.498 
Total 2.014.857 24.556 2.039.413 
 Sumber : Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Kabupaten Pesawaran 
Keadaan sanitasi di pantai sari ringgung masih perlu ditingkatkan, kondisi 
pengairan pada fasilitas toilet masih sering terkendala mampet dan terkadang air 
tidak mengalir, hal tersebut sering dikeluhkan oleh pengunjung. Toilet yang 
tersedia di kawasan pantai Sari Ringgung kurang lebih berjumlah 20 pintu 
dengan kondisi cukup baik. Air disalurkan dari sumber air yang terdapat disekitar 
lokasi 
Kondisi drainase di pantai Sari Ringgung yang masuk pada wilayah 
Kecamatan Padang Cermin terbilang cukup baik dan lancar, pengelolaan sistem 
drainase dilakukan oleh masyarakat setempat dan dibantu oleh pemerintah 
terkait.  
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G. Kerangka Berfikir 
Pariwisata di indonesia saat ini tengah mengalami kemajuan yang cukup pesat, 
seiring dengan gencarnya promosi dan pembangunan infrastruktur yang dilakukan 
pemerintah turut menunjang kegiatan wisata. Hampir disetiap daerah memiliki 
destinasi wisata andalan yang menawan, seperti pantai, danau, taman hingga 
pegunungan. seiring dengan kemajuan sektor pariwisata muncul permasalahan baru 
yaitu eksploitasi dan konversi lahan untuk kawasan wisata yang secara langsung 
dapat menyebabkan terganggunya ekosistem alami di wilayah tersebut.  
Salah satu destinasi wisata di Kabupaten Pesawaran yang banyak dikunjungi 
wisatawan adalah pesisir pantai Sari Ringgung. Pemandangan alam yang indah dan 
beragamnya aktivitas yang dapat dilakukan menjadi alasan pemilihan lokasi wisata 
ini. Namun, kesadaran untuk menjaga dan melestarikan kawasan wisata masih 
sangatlah rendah, hal ini dapat dibuktikan dengan banyaknya wisatawan yang 
membuang sampah sembarangan hingga merusak ekosistem terumbu karang di 
kawasan pesisir pantai. Dengan perilaku yang demikian lama-kelamaan dapat 
mengakibatkan pencemaran air dan mengganggu ekosistem. 
Pencemaran air dapat dapat mempengaruhi kehidupan organisme yang hidup 
didalamnya, semakin tercemar suatu wilayah maka keanekaragaman biota yang 
hidup didalamnya akan semakin sedikit. salah satu organisme yang dapat dijadikan 
indikator kualitas perairan adalah makrobentos, alasannya karena organisme jenis 
ini memiliki pergerakan yang terbatas dan usia yang cukup panjang sehingga sangat 
besar kemungkinan untuk terpapar zat pencemar. Penentuan pencemaran perairan 
dapat dilihat dari beberapa indikator, diantaranya yaitu indikator fisika (kedalaman, 
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kekeruhan dan suhu), Indikator kimia (BOD, COD dan DO) dan indikator biologi 
(makrobentos).   
Menjaga ekosistem perairan merupakan suatu yang sangat penting dan harus kita 
mulai dari diri sendiri yaitu dengan tidak mengeksploitasi secara berlebihan dan 
tidak membuang sampah sembarangan, dengan demikian kualitas perairan akan 
tetap terjaga untuk kehidupan biota yang hidup didalamnya.  
Uraian rangka pemikiran diatas merupakan alasan dilakukannya penelitian 
tentang “ Eksplorasi Keanekaragaman Makrobentos Sebagai Indikator Biologis 
Kualitas Perairan Pesisir Pantai Sari Ringgung Kabupaten Pesarawan”. 
H. Hipotesis 
  Berdasarkan uraian diatas maka Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut : 
H0 = Tidak ada keanekaragaman makrobentos sebagai indikator biologis dan 
kualitas    air di pesisir pantai Sari Ringgung sudah tercemar. 
H1 = Ada keanekaragaman makrobentos sebagai indikator biologis dan 
kualitas air    di pesisir pantai Sari Ringgung belum tercemar. 
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